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ABSTRACT 

 
This study aimed to determine: (1) the combination of the effect of liquid organic fertilizer (LOF) 

concentration and nitrogen fertilizer dose on the growth and yield of cayenne pepper (Capsicum frutescens 

L.) cultivar Dewata F1 (2) the effect of LOF concentration and nitrogen fertilizer dose which gave the best 

influence on growth and the results of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) cultivar Dewata F1 (3) 

correlation between growth components and yield of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) cultivar 

Dewata F1. The study was conducted in Nanggerang Village, Jalaksana District, Kuningan-West Java 

Regency, from July to October 2018. The method used in this research was the experimental method. The 

experimental design used was Randomized Block Design (RBD). This experiment consisted of 12 

combinations of liquid organic fertilizer concentration and nitrogen fertilizer dosage, each of which was 

repeated three times, so that there were 36 experimental plots. The combination of treatments tested in the 

field are: A = LOF 0%, N = 67.5 kg / ha (150 kg Urea), B = LOF 0%, N = 90.0 kg / ha (200 kg Urea), C = 

LOF 0%, N = 112.5 kg / ha (250 kg Urea), D = LOF 15%, N = 67.5 kg / ha (150 kg Urea), E = LOF 15%, N 

= 90.0 kg / ha (200 kg Urea), F = LOF 15%, N = 112.5 kg / ha (250 kg Urea), G = LOF 20%, N = 67.5 kg / 

ha (150 kg Urea), H = LOF 20%, N = 90.0 kg / ha (200 kg Urea), I = LOF 20%, N = 112.5 kg / ha (250 kg 

Urea), J = LOF 25%, N = 67.5 kg / ha (150 kg Urea), K = LOF 25%, N = 90.0 kg / ha (200 kg Urea), L = 

LOF 25%, N = 112.5 kg / ha (250 kg Urea). The results showed that combination of liquid organic 

fertilizer concentration and dose of nitrogen fertilizer did not affect to all observed variables except 

for stem diameter at 21 DAP. There was correlation between the components of growth and the 

fruit weight of the crop. 
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A. PENDAHULUAN 
Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

tergolong dalam famili terung-terungan 

(Solanaceae) yang berasal dari Meksiko, Peru, 

dan Bolivia, tetapi sudah tersebar di seluruh dunia 

termasuk Indonesia (Cahyono, 2003). 

Diperkirakan terdapat 20 spesies cabai yang 

sebagian besar hidup dan berkembang di Benua 

Amerika, akan tetapi masyarakat Indonesia 

umumnya hanya mengenal beberapa jenis saja, 

yakni cabai besar, cabai keriting, cabai rawit, dan 

paprika (Harpenas dan Darmawan, 2010). 

Menurut Asosiasi Agribisnis Cabai 

Indonesia (AACI) produktivitas cabai di 

Indonesia masih rendah dibanding negara lain 

(Tim Penulis Agriflo, 2012). Oleh karena itu, 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi cabai rawit salah satunya yaitu dengan 

pemupukan. 

Kotoran kambing merupakan bahan yang 

mempunyai kandungan unsur hara lengkap 

dengan proporsi yang berbeda dan saling 

melengkapi satu sama lain. Selain mengandung 

unsur-unsur makro (Nitrogen, Fosfor, Kalium) 

juga mengandung unsur-unsur mikro (Kalium, 

Magnesium, serta sejumlah kecil Mangan, 

Tembaga, Borium dll) yang dapat menyediakan 

unsur-unsur atau zat makanan bagi kepentingan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Sutedjo, 2002). 

Nitrogen akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, penampilan, warna, dan 
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hasil tanaman. Nitrogen membuat bagian tanaman 

menjadi hijau karena mengandung klorofil yang 

berperan dalam fotosintesis. Unsur tersebut juga 

bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan 

tinggi bagi tanaman, memperbanyak jumlah 

anakan, mempengaruhi lebar dan panjang daun 

serta membuat menjadi besar, menambah kadar 

protein dan lemak bagi tanaman (Harin Eki 

Pramitasari, Tatik Wardiyati dan Mochammad 

Nawawi, 2016). 

 

B. BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Nanggerang, Kecamatan Jalaksana, Kabupaten 

Kuningan. Lokasi penelitian ini berada pada 

ketinggian 512 meter di atas permukaan laut. 

Suhu udara rata-rata berkisar 28oC-29oC dan pH 

tanah 5,44 (masam). Penelitian ini dilaksanakan 

mulai bulan Juli sampai Oktober 2018. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah cangkul, meteran, penggaris, jangka 

sorong, gelas ukur, timbangan digital, 

handsprayer, ember, plastik semai, plakat nama, 

alat tulis dan kalkulator serta peralatan lain yang 

mendukung pelaksanaan penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 12 

kombinasi perlakuan dan tiga ulangan, kombinasi 

perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut: 

A = POC 0%, N = 67,5 kg/ha (150 kg Urea)  

B = POC 0%, N = 90,0 kg/ha (200 kg Urea) 

C = POC 0%, N = 112,5 kg/ha (250 kg Urea) 

D = POC 15%, N = 67,5 kg/ha (150 kg Urea) 

E = POC 15%, N = 90,0 kg/ha (200 kg Urea) 

F = POC 15%, N = 112,5 kg/ha (250 kg Urea) 

G = POC 20%, N = 67,5 kg/ha (150 kg Urea) 

H = POC 20%, N = 90,0 kg/ha (200 kg Urea) 

I = POC 20%, N = 112,5 kg/ha (250 kg Urea) 

J = POC 25%, N = 67,5 kg/ha (150 kg Urea) 

K = POC 25%, N = 90,0 kg/ha (200 kg Urea) 

L = POC 25%, N = 112,5 kg/ha (250 kg Urea) 

Masing-masing kombinasi perlakuan 

diulang tiga kali sehingga jumlah petak dalam 

penelitian sebanyak 12 x 3 = 36  petak 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi POC dan takaran 

pupuk nitrogen tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap tinggi tanaman cabai rawit. Hasil 

analisis dapat dilihat secara rinci pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi POC dan Takaran Pupuk Nitrogen Terhadap Tinggi Tanaman 

 Tinggi Tanaman (cm) 

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST 

A = POC 0%, N 67,5 kg/ha 14,40  19,73  26,77  

B = POC 0%, N 90,0 kg/ha 14,27  20,03  27,90  

C = POC 0%, N 112,5 kg/ha 13,00  18,93  26,23  

D = POC 15%, N 67,5 kg/ha 12,53  18,90  26,37  

E = POC 15%, N 90,0 kg/ha 12,07  16,84  23,67  

F = POC 15%, N 112,5 kg/ha 

G = POC 20%, N 67,5 kg/ha 

H = POC 20%, N 90,0 kg/ha 

I = POC 20%, N 112,5 kg/ha 

J = POC 25%, N 67,5 kg/ha 

K = POC 25%, N 90,0 kg/ha 

L = POC 25%, N 112,5 kg/ha 

13,00  

14,53  

15,43  

13,40  

13,00  

16,83  

14,03  

18,45  

19,60  

20,53  

18,87  

18,93  

22,37  

21,33  

26,60  

28,03  

27,87  

26,07  

26,43  

31,00  

29,50  

Kondisi ini menunjukan bahwa perlakuan 

konsentrasi POC dan takaran pupuk nitrogen 

belum dapat memberikan pengaruh tinggi 

tanaman cabai rawit yang berbeda pada umur 21, 

28 dan 35 HST. POC memiliki unsur hara yang 

lengkap tetapi kandungan unsur haranya relatif 

kecil. Menurut Murbandono 1990 dalam Netti 

Nurlenawati (2010) kandungan unsur hara dalam 

pupuk organik tersebut masih relatif kecil 

sehingga dalam aplikasi penggunaannya masih 

perlu menggunakan pupuk anorganik. Namun 

demikian, walaupun penggunaan pupuk anorganik 

sudah diberikan agar pemberian POC menjadi 

lebih efektif tetapi keberadaan nitrogen di dalam 

tanah mudah sekali tercuci dan mudah menguap, 

sehingga tanaman tidak dapat maksimal dalam 

menyerap unsur hara dalam tanah terutama 

nitrogen. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah daun cabai rawit. Hasil analisis 

dapat dilihat secara rinci pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi POC dan Takaran Pupuk Nitrogen Terhadap Jumlah Daun 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

21 HST 28 HST 35 HST 

A = POC 0%, N 67,5 kg/ha 

B = POC 0%, N 90,0 kg/ha 

C = POC 0%, N 112,5 kg/ha 

D = POC 15%, N 67,5 kg/ha 

E = POC 15%, N 90 kg/ha 

F = POC 15%, N 112,5 kg/ha 

G = POC 20%, N 67,5 kg/ha 

H = POC 20%, N 90,0 kg/ha 

I = POC 20%, N 112,5 kg/ha 

J = POC 25%, N 67,5 kg/ha 

K = POC 25%, N 90,0 kg/ha 

L = POC 25%, N 112,5 kg/ha 

17,67  

16,53  

16,13  

16,40  

15,53  

15,53  

17,07  

17,47  

16,40  

15,00  

17,20  

17,00  

24,93  

24,33  

23,13  

23,13  

22,13  

22,53  

26,00  

25,73  

25,33  

27,07  

30,20  

27,60  

54,27   

61,93  

48,20  

49,07  

46,20  

51,13  

53,20  

62,20  

50,60  

54,20  

68,20  

60,40  

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah daun cabai rawit umur 21, 28, 

dan 35 HST. Hal ini disebabkan karena 

kandungan unsur hara terutama N yang terdapat 

pada lahan percobaan sangat rendah. Data hasil 

analisis laboratorium bahwa kandungan unsur 

hara N total pada lahan percobaan yaitu 0,20 %. 

Menurut Miftah Anugrah Pamungkas dan 

Supijatno (2017) ketersediaan nitrogen di dalam 

tanah dipengaruhi antara lain oleh bahan organik 

tanah, kadar air tanah, suhu serta fiksasi nitrogen 

oleh bakteri tanah. Selain faktor tersebut, upaya 

penambahan nitrogen pada lahan percobaan 

dengan pemberian POC dan takaran pupuk 

nitrogen nampaknya belum mampu untuk 

memenuhi kebutuhan vegetatif tanaman cabai 

rawit. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap diameter batang umur 21 HST, namun 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

diameter batang cabai rawit umur 28 dan 35 HST. 

Hasil analisis dapat dilihat secara rinci pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi POC dan Takaran Pupuk Nitrogen Terhadap Diameter Batang 

 Diameter Batang (mm) 

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST 

A = POC 0%, N 67,5 kg/ha 

B = POC 0%, N 90,0 kg/ha 

C = POC 0%, N 112,5 kg/ha 

D = POC 15%, N 67,5 kg/ha 

E = POC 15%, N 90 kg/ha 

F = POC 15%, N 112,5 kg/ha 

G = POC 20%, N 67,5 kg/ha 

H = POC 20%, N 90,0 kg/ha 

I = POC 20%, N 112,5 kg/ha 

J = POC 25%, N 67,5 kg/ha 

K = POC 25%, N 90,0 kg/ha 

L = POC 25%, N 112,5 kg/ha 

2,28 b 

1,99 a 

1,82 a 

2,37 b 

2,27 b 

2,55 b 

2,00 a 

2,68 b 

2,32 b 

2,64 b 

2,75 b 

2,31 b 

3,15  

3,25  

3,03  

3,05  

3,01  

3,11  

3,24  

3,35  

3,41  

3,14  

3,55  

3,47  

3,61  

3,87  

3,33  

3,81  

3,57  

3,67  

3,80  

3,96  

3,83  

3,80  

4,19  

4,03  

Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf 5%. 

 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa 

konsentrasi POC dan takaran pupuk nitrogen 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

diameter batang cabai rawit pada umur 21 HST, 

pada umur 21 HST diameter batang terendah ada 

pada perlakuan B, C dan G. menurut Alfiyan Arif, 

Arifin Noor Sugiharto dan Eko Widaryanto 

(2014) nitrogen merupakan unsur hara makro 

penting bagi tanaman yang diperlukan dalam 

pertumbuhan bagian bagian vegetatif tanaman. 

Sedangkan pada umur 28 dan 35 HST tidak 

memberikan pengaruh yang nyata pada perlakuan 

konsentrasi POC dan takaran pupuk nitrogen, hal 

ini dikarenakan pada umur tersebut tanaman cabai 

rawit sudah mulai memasuki fase generatif 

sehingga memungkinkan untuk terjadinya 

pemanfaatan unsur hara untuk fase generatif 

tanaman. Hal ini sejalan dengan Fahrurrozi, 

Idarman Tarmizi, dan Bandi Hermawan (2009) 

yang menyatakan karateristik pertumbuhan 

tanaman cabai yang indeterminate 

memungkinkan terjadinya kompetisi pemanfaatan 

unsur nitrogen antara organ vegetatif dan organ 

generatif. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 
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nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah buah per tanaman cabai rawit. 

Hasil analisis dapat dilihat secara rinci pada Tabel 

4. 

 
Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi POC dan Takaran Pupuk Nitrogen Terhadap Jumlah Buah per Tanaman 

Perlakuan Jumlah Buah per Tanaman (buah) 

A = POC 0%, N 67,5 kg/ha 

B = POC 0%, N 90,0 kg/ha 

C = POC 0%, N 112,5 kg/ha 

D = POC 15%, N 67,5 kg/ha 

E = POC 15%, N 90 kg/ha 

F = POC 15%, N 112,5 kg/ha 

G = POC 20%, N 67,5 kg/ha 

H = POC 20%, N 90,0 kg/ha 

I = POC 20%, N 112,5 kg/ha 

J = POC 25%, N 67,5 kg/ha 

K = POC 25%, N 90,0 kg/ha 

L = POC 25%, N 112,5 kg/ha 

37,75  

45,23  

33,72  

34,17  

39,87  

45,64  

34,55  

44,52  

29,88  

39,07  

39,85  

42,98  

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah buah per tanaman cabai rawit. 

Hal ini diduga konsentrasi POC dan pupuk 

takaran nitrogen belum mampu memenuhi unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman, selain kandungan 

hara yang terdapat dalam pupuk organik cair 

relatif sedikit, takaran pupuk nitrogen yang 

kurang tepat akan mempengaruhi serapan N oleh 

tanaman akan rendah sehingga pembentukan 

klorofil juga rendah yang akan mengakibatkan 

hasil fotosintat menjadi rendah. Menurut Nur Edy 

Suminarti (2010) menyatakan bahwa banyaknya 

pupuk N yang diaplikasikan ke tanah memberi 

kontribusi besar terhadap ketersediaan dan 

serapan N oleh tanaman. Tanaman dengan 

serapan N rendah, kandungan klorofil yang 

dihasilkan juga rendah, yang selanjutnya 

berpengaruh pula pada rendahnya kemampuan 

tanaman dalam melangsungkan aktivitas 

metabolismenya, terutama fotosintesis. Hal ini 

menjadi indikasi bahwa jika proses fotosintesis 

rendah maka akan menghasilkan fotosintat dalam 

jumlah yang rendah pula yang akan 

mengakibatkan hasil tanaman menjadi rendah.  

 Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi POC dan takaran 

pupuk nitrogen tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap diameter buah cabai rawit. Hasil 

analisis dapat dilihat secara rinci pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi POC dan Takaran Pupuk Nitrogen Terhadap Diameter Buah 

Perlakuan Diameter Buah (mm) 

A = POC 0%, N 67,5 kg/ha 

B = POC 0%, N 90,0 kg/ha 

C = POC 0%, N 112,5 kg/ha 

D = POC 15%, N 67,5 kg/ha 

E = POC 15%, N 90 kg/ha 

F = POC 15%, N 112,5 kg/ha 

G = POC 20%, N 67,5 kg/ha 

H = POC 20%, N 90,0 kg/ha 

I = POC 20%, N 112,5 kg/ha 

J = POC 25%, N 67,5 kg/ha 

K = POC 25%, N 90,0 kg/ha 

L = POC 25%, N 112,5 kg/ha 

6,75  

7,12  

7,04  

6,93  

7,05  

6,94  

6,91  

6,94  

6,74  

6,85  

6,93  

7,09  

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap diameter buah cabai rawit. Hal ini 

diduga konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen belum mampu memenuhi unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman, pemupukan yang tepat 

sangat penting untuk memenuhi kebutuhan hara 

tanaman dalam perkembangan vegetatif maupun 

generatif. Oleh karena itu diameter buah sangat 

erat hubungannya dengan pemupukan. Pupuk 

nitrogen salah satu manfaatnya untuk 

pembentukan klorofil yang sangat penting dalam 

proses fotosintesis. Menurut Kiki Waskito, Nurul 

Aini dan Koesriharti (2017) menyatakan jika  

proses fotosintesis meningkat dan menghasilkan 

fotosintat dalam jumlah yang banyak yang akan 

disimpan dalam bentuk karbohidrat dalam buah, 

banyaknya fotosintat yang terbentuk akan 

menyebabkan diameter buah dan panjang buah 

meningkat pula. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap panjang buah cabai rawit. Hasil analisis 

dapat dilihat secara rinci pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Pengaruh Konsentrasi POC dan Takaran Pupuk Nitrogen Terhadap Panjang Buah 

Perlakuan  Panjang Buah (cm) 

A = POC 0%, N 67,5 kg/ha 

B = POC 0%, N 90,0 kg/ha 

C = POC 0%, N 112,5 kg/ha 

D = POC 15%, N 67,5 kg/ha 

E = POC 15%, N 90 kg/ha 

F = POC 15%, N 112,5 kg/ha 

G = POC 20%, N 67,5 kg/ha 

H = POC 20%, N 90,0 kg/ha 

I = POC 20%, N 112,5 kg/ha 

J = POC 25%, N 67,5 kg/ha 

K = POC 25%, N 90,0 kg/ha 

L = POC 25%, N 112,5 kg/ha 

3,63  

3,69  

3,70  

3,71  

3,71  

3,75  

3,80  

3,84  

3,85  

3,87  

3,89  

4,20  

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap panjang buah cabai rawit. Menurut Kiki 

Waskito, Nurul Aini dan Koesriharti (2017) 

menyatakan jika proses fotosintesis meningkat 

dan menghasilkan fotosintat dalam jumlah yang 

banyak yang akan disimpan dalam bentuk 

karbohidrat dalam buah, banyaknya fotosintat 

yang terbentuk akan menyebabkan diameter buah 

dan panjang buah meningkat pula. Artinya 

pembentukan panjang buah masih berkaitan 

dengan pembentukan diameter buah yang sama-

sama dipengaruhi oleh fotosintat yang dihasilkan 

dari proses fotosintesis 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap bobot buah per tanaman dan bobot buah 

per petak cabai rawit. Hasil analisis dapat dilihat 

secara rinci pada Tabel 7. 

Tabel 7. Pengaruh Konsentrasi POC dan Takaran Pupuk Nitrogen Terhadap 

Bobot Buah per Tanaman dan Bobot Buah per Petak 

Perlakuan Bobot Buah per Tanaman (g) Bobot Buah per Petak (g) 

A = POC 0%, N 67,5 kg/ha 

B = POC 0%, N 90,0 kg/ha 

C = POC 0%, N 112,5 kg/ha 

D = POC 15%, N 67,5 kg/ha 

E = POC 15%, N 90 kg/ha 

F = POC 15%, N 112,5 kg/ha 

G = POC 20%, N 67,5 kg/ha 

H = POC 20%, N 90,0 kg/ha 

I = POC 20%, N 112,5 kg/ha 

J = POC 25%, N 67,5 kg/ha 

K = POC 25%, N 90,0 kg/ha 

L = POC 25%, N 112,5 kg/ha 

43,83  

58,78  

39,58  

37,42  

46,58  

49,49  

38,86  

56,29  

33,64  

42,73  

43,88  

48,74  

620,00  

844,00  

654,00  

575,67  

730,00  

707,67  

645,33  

702,67  

533,67  

667,33  

752,67  

773,33  

Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap bobot buah per tanaman dan bobot buah 

per petak cabai rawit. Hal ini dikarenakan bobot 

buah dipengaruhi oleh jumlah buah, diameter 

buah dan panjang buah, selain itu pengaruh POC 

dan nitrogen terhadap fase pertumbuhan sangatlah 

penting karena pada fase pertumbuhan seperti 

tinggi tanaman dan jumlah daun akan 

mempengaruhi hasil cabai rawit. Hal ini diduga 

konsentrasi POC dan takaran pupuk nitrogen 

belum mampu memenuhi kebutuhan tanaman 

cabai rawit, Selain di lokasi penelitian tidak 

terjadi turun hujan selama percobaan, sehingga 

kebutuhan air bagi tanaman sangat berkurang, 

walaupun dilakukan penyiraman setiap harinya 

namun kemungkinan belum mencukupi 

kebutuhan air bagi tanaman. Selain itu akibat dari 

tidak adanya hujan selama percobaan menjadikan 

kondisi lahan kering sehingga memungkinkan 

terjadinya evapotranspirasi, hal ini dapat 

mengganggu metabolisme tanaman juga unsur 

nitrogen dalam tanah diduga menguap sehingga 

kebutuhan unsur N kurang tepenuhi yang 

menyebabkan pertumbuhan maupun hasil 

tanaman menurun. Menurut Harin Eki 

Pramitasari, Tatik Wardiyati dan Mochammad 

Nawawi (2016) Suplai Nitrogen akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman, 

penampilan, warna, dan hasil tanaman. Sejalan 

dengan Eko Sulistyono, Suwarto dan Yulianti 

Ramadhani (2005) yang menyatakan 

evapotranspirasi merupakan peubah yang sangat 

berkaitan dengan produksi tanaman. Sehingga hal 

tersebut diduga menjadi penyebab mengapa 

konsentrasi POC dan takaran pupuk nitrogen 

tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah per 

tanaman maupun bobot buah per petak. 
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Korelasi Tinggi Tanaman Umur 21, 28, 

dan 35 HST Dengan Bobot Buah Per 

Petak 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Korelasi 

diketahui bahwa terdapat korelasi yang nyata 

antara tinggi tanaman umur 21 HST, 28 HST dan 

35 HST dengan bobot buah per petak. Hasil uji 

korelasi dapat dilihat secara rinci pada Tabel 8. 

Tabel 8. Korelasi Tinggi Tanaman  Umur 21, 28 dan 35 HST dengan Bobot Buah Per Petak 

Uraian Tinggi Tanaman (cm) 

21 HST 28 HST 35 HST 

Nilai r 0,34 0,45 0,50 

Kategori r Lemah Sedang Sedang 

Nilai r2 0,11 0,20 0,25 

Nilai t-hitung 2,10 2,95 3,38 

Nilai t-tabel 2,03 2,03 2,03 

Keterangan Nyata Nyata Nyata 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Korelasi 

pada Tabel 8, menunjukan bahwa terdapat 

korelasi yang nyata antara tinggi tanaman umur 

21 HST dengan bobot buah per petak, pada tinggi 

tanaman 21 HST nilai r = 0,34 dengan kategori r 

yaitu lemah dengan keterangan nyata. Pada tinggi 

tanaman umur 28 HST dengan bobot buah per 

petak terdapat korelasi yang nyata  dengan nilai r 

= 0,45 dengan kategori r yaitu sedang, dengan 

keterangan nyata. Pada tinggi tanaman umur 35 

HST dengan bobot buah per petak terdapat 

korelasi yang nyata  dengan nilai r = 0,50 dengan 

kategori r yaitu sedang, dengan keterangan nyata. 

Menurut Surtinah (2007) semakin tinggi tanaman 

tomat maka berat buah semakin meningkat, 

semakin tinggi tanaman semakin banyak 

cabangnya dan semakin banyak bunga yang 

dihasilkan dari cabang-cabang tersebut 

 

Korelasi Jumlah Daun Umur 21, 28, 

dan 35 HST Dengan Bobot Buah Per 

Petak 
Berdasarkan hasil perhitungan Uji Korelasi 

diketahui bahwa tidak terdapat korelasi yang 

nyata antara jumlah daun dan bobot buah per 

petak umur 21 HST, tetapi berkorelasi nyata 

antara jumlah daun 28 HST dan 35 HST dengan 

bobot buah per petak. Hasil uji korelasi dapat 

dilihat secara rinci pada Tabel 9. 

Tabel 9. Korelasi Jumlah Daun  Umur 21, 28 dan 35 HST dengan Bobot Buah  Per Petak 

Uraian Jumlah Daun (helai) 

21 HST 28 HST 35 HST 

Nilai r 0,23 0,44 0,51 

Kategori r Lemah Sedang Sedang 

Nilai r2 0,05 0,19 0,26 

Nilai t-hitung 1,37 2,82 3,42 

Nilai t-tabel 2,03 2,03 2,03 

Keterangan Tidak Nyata Nyata Nyata 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Korelasi 

pada Tabel 9, menunjukan bahwa tidak terdapat 

korelasi yang nyata antara jumlah daun umur 21 

HST dengan bobot buah per petak, pada jumlah 

daun 21 HST nilai r = 0,23 dengan kategori r 

yaitu lemah dengan keterangan tidak nyata.  Pada 

jumlah daun umur 28 HST dengan bobot buah per 

petak terdapat korelasi yang nyata  dengan nilai r 

= 0,44 dengan kategori r yaitu sedang, dengan 

keterangan nyata. Pada jumlah daun umur 35 

HST dengan bobot buah per petak terdapat 

korelasi yang nyata  dengan nilai r = 0,51 dengan 

kategori r yaitu sedang, dengan keterangan nyata. 

Menurut Johan Ifantri dan Ardiyanto (2015) 

bahwa salah satu faktor penting penunjang 

terbentuknya buah secara sempurna adalah daun, 

daun memiliki peran yang sangat besar dalam 

menghasilkan buah yang maksimal. 

 

Korelasi Diameter Batang Umur 21, 

28, dan 35 HST Dengan Bobot Buah 

Per Petak 
Berdasarkan hasil perhitungan Uji Korelasi 

diketahui bahwa tidak terdapat korelasi yang 

nyata antara diameter batang umur 21 HST, 28 

HST 35 HST dengan bobot buah per petak. Hasil 

uji korelasi dapat dilihat secara rinci pada Tabel 

10. 

Tabel 10. Korelasi Diameter Batang Umur 21, 28 dan 35 HST dengan Bobot Buah Per Petak 

Uraian Diameter Batang (mm) 

21 HST 28 HST 35 HST 

Nilai r 0,09 0,37 0,33 



Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.), Liquid Organic Fertilizer, Nitrogen Fertilizer. 

 

Vol. 7 No. 2, Oktober 2019   93 

Kategori r Sangat Lemah Lemah Lemah 

Nilai r2 0,01 0,14 0,11 

Nilai t-hitung 0,55 2,34 2,06 

Nilai t-tabel 2,03 2,03 2,03 

Keterangan Tidak Nyata Nyata Nyata 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Korelasi 

pada Tabel 10, menunjukan bahwa tidak terdapat 

korelasi yang nyata antara diameter batang umur 

21 HST dengan bobot buah per petak, pada 

diameter batang 21 HST nilai r = 0,09 dengan 

kategori r yaitu sangat lemah dengan keterangan 

tidak nyata.  Pada diameter batang umur 28 HST 

dengan bobot buah per petak terdapat korelasi 

yang nyata dengan nilai r = 0,37 dengan kategori r 

yaitu lemah, dengan keterangan nyata. Pada 

diameter batang umur 35 HST dengan bobot buah 

per petak terdapat korelasi yang nyata  dengan 

nilai r = 0,33 dengan kategori r yaitu lemah, 

dengan keterangan nyata. Hal ini sejalan dengan 

Fahrurrozi, Idarman Tarmizi, dan Bandi 

Hermawan (2009) yang menyatakan karateristik 

pertumbuhan tanaman cabai yang indeterminate 

memungkinkan terjadinya kompetisi pemanfaatan 

unsur nitrogen antara organ vegetatif dan organ 

generatif. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

pengaruh konsentrasi pupuk organik cair dan 

takaran pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

Kultivar Dewata F1, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kombinasi konsentrasi POC dan takaran 

pupuk nitrogen tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman (21, 28, 

dan 35 HST), jumlah daun (21, 28, dan 35 

HST), diameter batang (28 dan 35 HST), 

jumlah buah per tanaman , diameter buah, 

panjang buah, bobot buah per tanaman dan 

bobot buah per petak pada cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) Kultivar Dewata F1. 

2. Tidak ada konsentrasi POC dan takaran pupuk 

nitrogen terbaik untuk memperoleh hasil 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

Kultivar Dewata F1. 

3. Terdapat korelasi yang nyata antara 

pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 21, 28 

dan 35 HST, jumlah daun 28, dan 35 HST 

serta diameter batang 28, dan 35 HST dengan 

bobot buah per petak 

 

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disarankan sebaiknya penelitiaan dilakukan di 

tempat yang mempunyai ketersediaan air yang 

cukup untuk kebutuhan tanaman cabai rawit. 

sehingga faktor lingkungan tidak menjadi faktor 

pembatas untuk tumbuh dan berkembangnya 

tanaman cabai rawit secara maksimal. 
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